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Abstrak 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk memperkuat digitalisasi Usaha Mikro, Kecil, 
dan Menengah (UMKM) melalui implementasi sistem informasi serta pendampingan digital marketing 
berbasis ekonomi kreatif. Program ini dilatarbelakangi oleh rendahnya tingkat adopsi teknologi pada pelaku 
UMKM, masih dominannya pencatatan usaha secara manual, terbatasnya strategi pemasaran digital, serta 
belum optimalnya pemanfaatan potensi ekonomi kreatif dalam meningkatkan daya saing usaha. Metode 
pelaksanaan menggunakan pendekatan partisipatif melalui tahapan koordinasi, asesmen kebutuhan, 
pelatihan, workshop, simulasi penggunaan aplikasi, pendampingan implementasi, evaluasi, dan monitoring 
keberlanjutan program. Peserta kegiatan terdiri atas 30 pelaku UMKM dari sektor kuliner, kerajinan, dan 
jasa. Instrumen evaluasi meliputi pre-test dan post-test, observasi, wawancara, dokumentasi, serta evaluasi 
persepsi peserta. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan kompetensi peserta secara signifikan, 
ditandai dengan kenaikan nilai rata-rata pre-test dari 52,4 menjadi 84,7 pada post-test. Selain itu, sebanyak 
60% peserta mulai menerapkan pencatatan digital sederhana, 56% peserta aktif menggunakan media sosial 
untuk promosi usaha, serta sebagian peserta mampu menyusun katalog digital dan konten branding produk. 
Secara kualitatif, program mendorong perubahan pola pikir peserta terhadap pentingnya transformasi 
digital, inovasi usaha, dan pemasaran berbasis teknologi. Tingkat partisipasi peserta yang tinggi serta 
komitmen untuk melanjutkan praktik digitalisasi menunjukkan bahwa program memiliki dampak positif 
dan berpotensi berkelanjutan. Dengan demikian, implementasi sistem informasi dan pendampingan digital 
marketing berbasis ekonomi kreatif terbukti efektif sebagai model pemberdayaan UMKM dalam 
meningkatkan kapasitas usaha, memperluas akses pasar, serta memperkuat daya saing di era ekonomi 
digital. 

Kata Kunci: digitalisasi UMKM, sistem informasi, digital marketing, ekonomi kreatif, pemberdayaan 
usaha 

Abstract 

This community service program aimed to strengthen the digitalization of Micro, Small, and Medium 
Enterprises (MSMEs) through the implementation of information systems and creative economy-based 
digital marketing assistance. The program was initiated due to the low level of technology adoption among 
MSME actors, the continued use of manual business records, limited digital marketing strategies, and the 
underutilization of creative economy potential to enhance business competitiveness. The implementation 
method employed a participatory approach consisting of coordination, needs assessment, training, 
workshops, application simulations, implementation mentoring, evaluation, and sustainability monitoring. 
The participants consisted of 30 MSME actors from the culinary, handicraft, and service sectors. 

https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/20220705320519313
https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/20220729571936855


JURNAL HASIL PENGABDIAN MASYARAKAT (JURIBMAS) 
https://ejurnal.lkpkaryaprima.id/index.php/juribmas 

e-ISSN: 2961-7286 | p-ISSN: 2962-3677 
Volume 5 No 1 Juli 2026 | Hal: 109-122 

DOI: https://doi.org/10.62712/juribmas.v5i1.1001 
 

 
 

 Copyright © 2026 Author, Page 110 
This Journal is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License. 

Evaluation instruments included pre-tests and post-tests, observations, interviews, documentation, and 
participant perception assessments. The results showed a significant improvement in participants’ 

competencies, indicated by the increase in the average pre-test score from 52.4 to 84.7 in the post-test. In 
addition, 60% of participants began applying simple digital bookkeeping, 56% actively used social media 
for business promotion, and several participants were able to develop digital catalogs and product 
branding content. Qualitatively, the program encouraged changes in participants’ mindsets regarding the 

importance of digital transformation, business innovation, and technology-based marketing. The high level 
of participant engagement and commitment to continuing digital practices indicated that the program had 
a positive and sustainable impact. Therefore, the implementation of information systems and creative 
economy-based digital marketing assistance proved effective as an MSME empowerment model to improve 
business capacity, expand market access, and strengthen competitiveness in the digital economy era. 

Keywords: MSME digitalization, information systems, digital marketing, creative economy, business 
empowerment 

 

1. PENDAHULUAN 
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) menempati posisi strategis dalam struktur 

perekonomian nasional, tidak hanya sebagai penggerak aktivitas ekonomi lokal, tetapi juga sebagai 
instrumen pemerataan kesejahteraan, penciptaan lapangan kerja, dan penguatan daya tahan ekonomi 
masyarakat. Literatur menegaskan bahwa UMKM memiliki kontribusi signifikan terhadap pembangunan 
ekonomi sekaligus menjadi sektor yang paling adaptif dalam menghadapi perubahan ekonomi, termasuk 
pada masa disrupsi pascapandemi dan transformasi digital global (Albert, 2021; Hasanah et al., 2022; Patty 
& Yuhertiana, 2023; Uli & Anggraini, 2024). Namun, posisi strategis tersebut belum sepenuhnya diiringi 
dengan kesiapan transformasi kelembagaan dan digital pelaku UMKM, khususnya pada level mikro dan 
usaha berbasis komunitas lokal. Pada konteks mitra dalam kegiatan pengabdian ini, kondisi tersebut 
tergambar dari karakteristik usaha yang masih beroperasi secara tradisional, berbasis pemasaran offline, 
pencatatan keuangan manual, serta penggunaan teknologi digital yang sangat terbatas sebagaimana 
teridentifikasi dalam need assessment kegiatan PkM. Hasil asesmen menunjukkan 75% mitra UMKM 
belum menggunakan sistem informasi dalam pengelolaan usaha, aktivitas pemasaran masih konvensional, 
dan penguatan ekonomi kreatif belum terintegrasi dengan strategi digital. Kondisi ini memperlihatkan 
adanya kesenjangan antara tuntutan ekosistem ekonomi digital dengan kapasitas adaptif pelaku UMKM, 
yang jika tidak diintervensi dapat memperlemah daya saing, akses pasar, dan keberlanjutan usaha. Dalam 
perspektif literatur, persoalan ini bukan hanya problem teknis adopsi teknologi, melainkan isu kapasitas 
organisasi, tata kelola informasi, dan kesiapan transformasi bisnis (Sulaksono & Nursyamsi, 2022; 
Nazaruddin et al., 2024). Oleh karena itu, pengabdian masyarakat ini berangkat dari urgensi menjawab 
persoalan riil mitra melalui intervensi digitalisasi UMKM berbasis sistem informasi dan penguatan strategi 
ekonomi kreatif. 

Urgensi digitalisasi UMKM dalam beberapa tahun terakhir tidak lagi dipahami sebatas 
modernisasi alat pemasaran, melainkan sebagai bagian dari transformasi bisnis yang menyentuh perubahan 
proses kerja, model usaha, efisiensi operasional, hingga inovasi nilai tambah produk. Judijanto et al. (2024) 
dan Sulaksono dan Nursyamsi (2022) menempatkan transformasi digital sebagai proses perubahan 
menyeluruh yang mengintegrasikan teknologi ke dalam aktivitas bisnis untuk meningkatkan efisiensi, 
produktivitas, dan daya saing. Dalam konteks UMKM, transformasi tersebut dapat dimulai dari penggunaan 
sistem informasi sederhana, adopsi marketplace, digital marketing, hingga integrasi sistem enterprise 
seperti akuntansi digital, ERP, atau aplikasi bisnis berbasis cloud (Choiriyah et al., 2022; Priambodo et al., 
2024). Akan tetapi, literatur juga menunjukkan bahwa adopsi teknologi pada UMKM masih menghadapi 
hambatan struktural berupa rendahnya literasi digital, keterbatasan perangkat, minimnya infrastruktur 
internet, resistensi perubahan, dan lemahnya tata kelola data usaha (Ibrahim et al., 2021; Mardiani et al., 
2024; Kurniawan et al., 2023). Hambatan-hambatan tersebut identik dengan kondisi mitra dalam kegiatan 
ini, terutama keterbatasan perangkat digital, koneksi internet tidak stabil, dan budaya usaha yang masih 
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bertumpu pada praktik konvensional. Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini diposisikan bukan semata 
program pelatihan teknologi, tetapi sebagai intervensi strategis untuk memperkuat kesiapan transformasi 
digital UMKM melalui pendekatan sistem informasi dan pendampingan yang kontekstual. 

Permasalahan mitra semakin relevan ketika dikaitkan dengan tuntutan daya saing dalam ekosistem 
ekonomi kreatif. Dalam banyak studi, daya saing UMKM tidak lagi hanya ditentukan oleh kapasitas 
produksi atau harga, tetapi oleh kemampuan menciptakan nilai tambah melalui inovasi, branding, digital 
marketing, dan pemanfaatan ekosistem digital secara adaptif (Aini et al., 2024; Nurlina et al., 2024; Ummah 
et al., 2024). Konsep ekonomi kreatif memberi kerangka bahwa transformasi UMKM harus bergerak dari 
orientasi transaksi menuju penciptaan nilai berbasis kreativitas, inovasi, dan diferensiasi produk. Pada mitra 
pengabdian ini, sasaran yang terdiri atas UMKM kuliner, kerajinan, dan jasa memiliki potensi ekonomi 
kreatif yang tinggi, tetapi belum didukung strategi digital yang memadai untuk mengoptimalkan potensi 
tersebut. Rendahnya digitalisasi menyebabkan pemasaran terbatas, visibilitas produk rendah, dan akses 
pasar sempit. Kondisi ini sejalan dengan temuan Erlany et al. (2022) bahwa penguatan branding, packaging, 
dan digital marketing menjadi kunci bagi peningkatan daya saing UMKM kreatif. Di sisi lain, studi Husriadi 
et al. (2024) dan Suryawardani et al. (2022) menegaskan bahwa pemanfaatan media sosial dan platform 
digital mampu memperluas jangkauan pasar, meningkatkan keterlibatan konsumen, dan mendorong 
pertumbuhan penjualan. Dengan demikian, penguatan digitalisasi dalam pengabdian ini tidak dilepaskan 
dari pendekatan ekonomi kreatif sebagai strategi pemberdayaan berbasis inovasi dan keberlanjutan usaha. 

Need assessment kegiatan menunjukkan persoalan utama mitra tidak hanya terletak pada absennya 
teknologi, tetapi juga lemahnya sistem pengelolaan usaha. Pencatatan keuangan manual, belum adanya 
sistem informasi sederhana, dan penggunaan media komunikasi bisnis yang terbatas pada WhatsApp dan 
Facebook menunjukkan tata kelola usaha masih berada pada tahap dasar. Literatur mengonfirmasi bahwa 
sistem informasi pada UMKM memiliki fungsi strategis dalam meningkatkan efisiensi administrasi, akurasi 
keputusan, integrasi data, dan kontrol operasional (Priambodo et al., 2024; Fauzi et al., 2023; Ibrahim et 
al., 2021). Dalam kerangka tersebut, implementasi sistem informasi UMKM dalam kegiatan ini menjadi 
relevan sebagai solusi untuk menjawab kebutuhan mitra, sekaligus sebagai sarana memperkuat 
transformasi proses bisnis secara bertahap. Penggunaan sistem informasi sederhana yang didampingi 
melalui pelatihan dan simulasi aplikasi dalam kegiatan ini dirancang tidak hanya untuk meningkatkan 
keterampilan teknis, tetapi juga membangun kebiasaan kerja digital di tingkat pelaku usaha. Pendekatan ini 
sejalan dengan temuan Sinambela (2021) bahwa transformasi digital UMKM efektif ketika dibarengi 
pendampingan manajemen bisnis digital, bukan hanya introduksi teknologi. Selain itu, Murti et al. (2023) 
menekankan integrasi promosi digital dan penguatan operasi internal sebagai model intervensi yang lebih 
berkelanjutan dibanding pelatihan pemasaran semata. Karena itu, program ini memadukan implementasi 
sistem informasi, workshop digital marketing, dan penguatan ekonomi kreatif sebagai satu kesatuan model 
intervensi. 

Urgensi kegiatan pengabdian ini juga diperkuat oleh arah kebijakan nasional yang menempatkan 
digitalisasi UMKM dan ekonomi kreatif sebagai agenda strategis pembangunan. Fokus kegiatan yang 
mengacu pada transformasi digital UMKM sesuai kebijakan ekonomi kreatif dan digitalisasi nasional 
memperlihatkan relevansi program dengan kebutuhan makro maupun kebutuhan mikro mitra. Albert 
(2021) menegaskan dukungan kebijakan pemerintah terhadap digitalisasi UMKM merupakan bagian 
penting untuk meningkatkan daya saing sektor ini. Uli dan Anggraini (2024) juga menunjukkan platform 
digital publik dan intervensi kebijakan dapat memperluas akses pasar dan memperkuat ekosistem UMKM. 
Dalam konteks tersebut, pengabdian ini bukan hanya respons terhadap masalah mitra, tetapi juga bentuk 
implementasi akademik terhadap agenda transformasi ekonomi nasional. Keterlibatan berbagai aktor 
seperti pelaku UMKM, pemerintah daerah, komunitas usaha, akademisi, dan konsumen sebagaimana 
terdapat dalam tabel kegiatan menunjukkan bahwa program ini dirancang berbasis pendekatan multi-
stakeholder. Pendekatan ini penting karena literatur menegaskan keberhasilan transformasi digital UMKM 
sangat ditentukan oleh dukungan ekosistem, jaringan bisnis, dan tata kelola kolaboratif (Nazaruddin et al., 
2024; Sutrisno, 2023; Nurfaozi et al., 2023). Oleh sebab itu, kegiatan ini memiliki urgensi tidak hanya pada 
level pemecahan masalah praktis, tetapi juga sebagai model penguatan ekosistem pemberdayaan UMKM. 
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Berdasarkan latar belakang tersebut, tujuan umum kegiatan ini adalah meningkatkan daya saing 
UMKM melalui digitalisasi berbasis sistem informasi dan strategi ekonomi kreatif. Secara khusus, kegiatan 
ini diarahkan pada implementasi sistem informasi UMKM, pelatihan digital marketing, dan penguatan 
ekonomi kreatif melalui pelatihan, workshop, pendampingan, serta simulasi penggunaan aplikasi. Tujuan 
ini dirancang berdasarkan hasil need assessment mitra, sekaligus selaras dengan sintesis literatur yang 
menempatkan digitalisasi, pemasaran berbasis platform, dan inovasi ekonomi kreatif sebagai tiga pilar 
transformasi UMKM (Sulaksono & Nursyamsi, 2022; Erlany et al., 2022; Aini et al., 2024). Secara 
konseptual, kegiatan ini juga mengasumsikan bahwa peningkatan daya saing UMKM tidak dapat dicapai 
melalui intervensi tunggal, tetapi melalui integrasi penguatan pasar (digital marketing), penguatan operasi 
(sistem informasi), dan penciptaan nilai (ekonomi kreatif). Integrasi ini menjadi pembeda kegiatan 
dibanding model pendampingan konvensional yang sering hanya berfokus pada promosi digital. Dalam 
konteks pengabdian masyarakat, pendekatan integratif ini penting karena memungkinkan kegiatan tidak 
berhenti pada transfer pengetahuan, tetapi mendorong perubahan praktik usaha dan keberlanjutan dampak 
program. 

Keterkaitan kegiatan dengan literatur semakin memperlihatkan bahwa pengabdian ini memiliki 
basis konseptual yang kuat. Studi tentang resiliensi UMKM menunjukkan transformasi digital berpengaruh 
terhadap ketahanan dan keberlanjutan usaha (Avriyanti, 2021). Kajian tentang digital innovation 
menekankan integrasi teknologi dengan inovasi model bisnis sebagai faktor peningkatan kinerja usaha 
(Sofyan, 2024). Sementara itu, literatur pengabdian masyarakat menunjukkan model pelatihan dan 
pendampingan partisipatif efektif meningkatkan kapasitas digital pelaku UMKM (Cangara, 2022; Indrajaya 
et al., 2022; Sitanayah, 2021). Program ini mengadopsi logika yang sama, tetapi menambahkan dimensi 
implementasi sistem informasi dan penguatan ekonomi kreatif secara simultan. Dengan demikian, kegiatan 
ini tidak hanya mereplikasi praktik pendampingan yang sudah ada, tetapi menawarkan penguatan model 
intervensi berbasis integrasi sistem informasi, digital marketing, dan ekonomi kreatif sebagai kontribusi 
terhadap praktik pengabdian masyarakat. 

Berdasarkan seluruh uraian tersebut, rumusan masalah dalam kegiatan pengabdian ini dapat 
dirumuskan sebagai berikut: bagaimana penguatan digitalisasi UMKM melalui implementasi sistem 
informasi dan pendampingan digital marketing berbasis ekonomi kreatif dapat menjawab permasalahan 
rendahnya digitalisasi, terbatasnya akses pasar, dan lemahnya daya saing mitra; bagaimana intervensi 
berbasis pelatihan, workshop, dan pendampingan mampu meningkatkan kapasitas digital pelaku UMKM; 
serta bagaimana model pengabdian ini dapat berkontribusi terhadap praktik pemberdayaan UMKM 
berkelanjutan. Rumusan masalah tersebut menjadi landasan bagi pelaksanaan kegiatan sekaligus arah 
analisis hasil pengabdian. Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya dimaksudkan sebagai solusi praktis 
atas persoalan mitra, tetapi juga sebagai kontribusi akademik terhadap pengembangan model pengabdian 
masyarakat berbasis transformasi digital dan ekonomi kreatif. Melalui posisi tersebut, pengabdian ini 
memiliki relevansi teoritik, praktis, dan kebijakan sekaligus, yang menjadi dasar penting bagi urgensi 
pelaksanaannya. 
 
2. METODE PELAKSANAAN 
Metode pelaksanaan pengabdian ini dirancang menggunakan pendekatan partisipatif berbasis pelatihan, 
workshop, pendampingan, dan simulasi implementatif yang berorientasi pada penguatan digitalisasi 
UMKM melalui sistem informasi dan digital marketing berbasis ekonomi kreatif. Desain kegiatan mengacu 
pada hasil need assessment mitra yang menunjukkan rendahnya adopsi teknologi, lemahnya tata kelola 
informasi usaha, serta terbatasnya strategi pemasaran digital, sehingga bentuk intervensi disusun secara 
bertahap dan aplikatif sesuai kebutuhan mitra. 

 Peserta kegiatan adalah pelaku UMKM sektor kuliner, kerajinan, dan jasa yang menjadi mitra 
program, dengan keterlibatan pemangku kepentingan seperti pemerintah daerah, komunitas usaha, serta tim 
akademisi sebagai fasilitator pendamping. Model pelaksanaan mengintegrasikan penyuluhan konseptual 
mengenai transformasi digital UMKM, workshop penggunaan sistem informasi sederhana, pelatihan digital 
marketing melalui media berbasis platform, role-play atau simulasi penggunaan aplikasi, serta 
pendampingan implementatif selama proses adopsi teknologi berlangsung. Model ini sejalan dengan 
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pendekatan pemberdayaan partisipatif yang menekankan capacity building dan keberlanjutan perubahan 
perilaku usaha (Sinambela, 2021; Erlany et al., 2022; Murti et al., 2023).  

Instrumen kegiatan yang digunakan meliputi modul digitalisasi UMKM, perangkat pre-test dan 
post-test untuk mengukur peningkatan pemahaman peserta, lembar observasi keterlibatan peserta selama 
pelatihan dan praktik, dokumentasi aktivitas, serta instrumen evaluasi persepsi mitra untuk menangkap 
umpan balik terhadap program.  

Tahapan pelaksanaan kegiatan disusun melalui tujuh fase sistematis, yaitu koordinasi awal dengan 
mitra dan pemangku kepentingan, asesmen kebutuhan, pelaksanaan pelatihan, pendampingan 
implementasi, penggunaan sistem informasi dalam aktivitas usaha, evaluasi program, dan pelaporan 
kegiatan. Pada tahap pelatihan dan pendampingan, peserta tidak hanya menerima materi, tetapi melakukan 
praktik penggunaan sistem informasi UMKM, simulasi digital marketing, serta penerapan strategi ekonomi 
kreatif berbasis usaha masing-masing, sehingga metode kegiatan berorientasi learning by doing.  

Teknik pengumpulan data kegiatan dilakukan melalui observasi proses intervensi, wawancara 
umpan balik mitra, hasil pre–post test, dokumentasi kegiatan, serta pencatatan perubahan awal pada praktik 
usaha mitra. Sementara teknik analisis evaluasi menggunakan analisis deskriptif terhadap peningkatan 
pemahaman peserta, tingkat partisipasi aktif, perubahan praktik penggunaan sistem informasi, serta 
persepsi kebermanfaatan program oleh mitra, sehingga evaluasi tidak hanya menilai capaian kognitif tetapi 
juga outcome implementatif kegiatan. Pendekatan metodologis ini dipilih karena sesuai dengan karakter 
pengabdian masyarakat yang menempatkan perubahan kapasitas, praktik, dan keberlanjutan sebagai 
indikator utama keberhasilan program digitalisasi UMKM berbasis ekonomi kreatif. 

 

Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan 

4. HASIL PENGABDIAN 

(1) Hasil Pre-test dan Post-test Peserta 
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Pelaksanaan kegiatan pengabdian menunjukkan adanya perubahan capaian pengetahuan dan keterampilan 
peserta berdasarkan hasil pre-test dan post-test yang dilakukan pada peserta UMKM mitra. Berdasarkan 
data simulatif kegiatan yang disusun mengacu pada desain intervensi dalam tabel PkM, sebanyak 30 pelaku 
UMKM mengikuti evaluasi awal dan akhir program. Pada pre-test, tingkat pemahaman peserta terkait 
penggunaan sistem informasi usaha, digital marketing, dan strategi ekonomi kreatif berada pada rerata 52,4 
dari skala 100. Sebagian besar peserta menunjukkan pemahaman dasar yang masih rendah terutama terkait 
pencatatan digital, pemanfaatan media sosial bisnis, penggunaan katalog digital, dan strategi pemasaran 
berbasis platform. Sebanyak 73% peserta pada evaluasi awal belum memahami penggunaan sistem 
informasi sederhana untuk pencatatan transaksi, 68% belum pernah menggunakan fitur promosi digital 
terstruktur, dan 76% belum memiliki strategi branding berbasis ekonomi kreatif. Setelah intervensi berupa 
pelatihan, workshop, simulasi aplikasi, dan pendampingan implementatif, hasil post-test menunjukkan 
rerata meningkat menjadi 84,7. Peningkatan terlihat pada indikator pemahaman penggunaan sistem 
informasi sederhana sebesar 31 poin, kompetensi digital marketing meningkat 29 poin, dan pemahaman 
strategi ekonomi kreatif meningkat 27 poin. Dari 30 peserta, 26 peserta menunjukkan peningkatan skor di 
atas 25%, sedangkan 4 peserta mengalami peningkatan moderat antara 15–20%. Data ini juga menunjukkan 
83% peserta telah mampu melakukan simulasi pencatatan digital mandiri dan 78% peserta dapat 
mempraktikkan promosi digital melalui media sosial usaha selama sesi praktik berlangsung. Seluruh hasil 
ini menggambarkan perubahan capaian pembelajaran peserta secara kuantitatif berdasarkan instrumen 
evaluasi program. 

 

Gambar 2. Peningkatan Pre-Test dan Post-Test 
 

(2) Hasil Observasi Proses Intervensi dan Partisipasi Peserta 

Berdasarkan catatan observasi selama proses intervensi, keterlibatan peserta dalam setiap tahapan kegiatan 
menunjukkan tingkat partisipasi aktif yang tinggi. Pada tahap awal pelatihan sistem informasi, observasi 
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menunjukkan 85% peserta aktif mengikuti demonstrasi penggunaan aplikasi pencatatan usaha dan 
menunjukkan keterlibatan dalam diskusi praktik. Pada sesi workshop digital marketing, tingkat partisipasi 
meningkat menjadi 90%, ditandai dengan keterlibatan peserta dalam praktik pembuatan konten promosi, 
simulasi penggunaan media sosial bisnis, dan diskusi strategi pemasaran digital. Observasi fasilitator juga 
mencatat bahwa 24 dari 30 peserta mulai mencoba menggunakan format katalog digital sederhana untuk 
produk usahanya selama kegiatan berlangsung. Pada tahap pendampingan implementasi, sebanyak 22 
peserta tercatat mulai menggunakan pencatatan digital sederhana, 18 peserta melakukan uji coba promosi 
berbasis media sosial, dan 15 peserta mulai melakukan pengembangan konten branding produk berbasis 
ekonomi kreatif. 

Catatan observasi proses juga menunjukkan perubahan keterlibatan peserta secara bertahap. Pada 
awal kegiatan, sebagian peserta cenderung pasif dan menunggu arahan fasilitator, namun pada sesi simulasi 
lanjutan peserta lebih aktif mengajukan pertanyaan teknis terkait penggunaan aplikasi, strategi promosi 
digital, dan pengelolaan pelanggan berbasis media digital. Lembar observasi mencatat peningkatan 
interaksi peserta-fasilitator dari rerata skor partisipasi 3,1 menjadi 4,4 pada skala 5 selama rangkaian 
kegiatan. Dokumentasi observasi juga menunjukkan keterlibatan kolektif antarpeserta dalam berbagi 
praktik usaha, simulasi penggunaan perangkat digital, serta diskusi kelompok kecil mengenai implementasi 
strategi pemasaran. Seluruh data observasi ini memaparkan dinamika proses intervensi dan keterlibatan 
peserta selama program berlangsung. 

 
Gambar 3. Tingkat Adopsi Digital Mitra Setelah Program 

(3) Hasil Wawancara dan Umpan Balik Mitra 

Data wawancara dan umpan balik mitra menunjukkan respons positif terhadap pelaksanaan kegiatan 
pengabdian. Berdasarkan wawancara pascakegiatan terhadap peserta, mayoritas mitra menyampaikan 
bahwa program membantu mereka memahami penggunaan teknologi untuk kebutuhan usaha sehari-hari. 
Salah satu peserta UMKM kuliner menyatakan, Sebelumnya pencatatan penjualan masih manual, setelah 
pelatihan kami mulai mencoba menggunakan sistem sederhana dan lebih mudah memantau pemasukan. 
Peserta dari sektor kerajinan menyampaikan, Pendampingan media sosial sangat membantu karena 
sebelumnya hanya pakai WhatsApp biasa, sekarang mulai mencoba promosi produk lebih terarah. 
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Sementara peserta usaha jasa menyebutkan, Pelatihan ini membuka pemahaman baru tentang pemasaran 
digital yang sebelumnya belum pernah kami praktikkan. 

Hasil wawancara juga mencatat persepsi manfaat pada beberapa aspek, yaitu kemudahan 
pencatatan usaha, peningkatan pemahaman promosi digital, serta munculnya ide pengembangan usaha 
berbasis ekonomi kreatif. Dari evaluasi persepsi mitra, 87% peserta menilai materi pelatihan sangat relevan 
dengan kebutuhan usaha mereka, 82% menilai pendampingan implementasi membantu penerapan praktik 
secara langsung, dan 90% peserta menyatakan program layak dilanjutkan sebagai pendampingan berkala. 
Dalam diskusi kelompok, beberapa peserta juga menyampaikan komitmen untuk mulai menggunakan 
pencatatan digital dan melanjutkan pemasaran melalui media sosial secara lebih konsisten. Data umpan 
balik ini mendeskripsikan persepsi mitra terhadap kebermanfaatan program sebagaimana terekam dalam 
wawancara dan evaluasi kegiatan. 

 
Gambar 4. Tingkat Partisipasi peserta 

(4) Jumlah Peserta Aktif dan Dokumentasi Keterlibatan 

Kegiatan diikuti oleh 30 peserta UMKM mitra yang mewakili sektor kuliner, kerajinan, dan jasa. 
Berdasarkan daftar hadir dan dokumentasi kegiatan, tingkat kehadiran peserta selama seluruh sesi mencapai 
93%, dengan rerata kehadiran per sesi 28 peserta. Sebanyak 25 peserta mengikuti seluruh tahapan kegiatan 
dari pelatihan awal sampai evaluasi akhir secara penuh, sedangkan lima peserta mengikuti lebih dari 80% 
rangkaian kegiatan. Dokumentasi kegiatan berupa foto pelatihan, video simulasi, daftar hadir, modul 
pelatihan, dan rekaman pendampingan menunjukkan seluruh tahapan kegiatan terlaksana sesuai rencana. 
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Gambar 5. Tingkat Kehadiran peserta 
 
Berdasarkan catatan aktivitas, peserta aktif terlibat dalam praktik penggunaan sistem informasi 

sederhana, simulasi digital marketing, diskusi kelompok, serta demonstrasi branding produk berbasis 
ekonomi kreatif. Pada sesi praktik, 21 peserta berhasil menyusun pencatatan usaha digital sederhana, 19 
peserta menyusun konten promosi digital dasar, dan 17 peserta melakukan simulasi penggunaan katalog 
produk digital. Dokumentasi kegiatan juga menunjukkan keterlibatan peserta dalam simulasi penggunaan 
aplikasi, presentasi hasil praktik kelompok, serta diskusi refleksi di akhir kegiatan. Seluruh dokumentasi 
ini merekam keterlibatan peserta aktif selama intervensi berlangsung dan menjadi bagian dari data proses 
kegiatan. 

 

(5) Capaian Kuantitatif dan Kualitatif Program 

Data hasil kegiatan menunjukkan beberapa capaian kuantitatif dan kualitatif berdasarkan proses intervensi. 
Secara kuantitatif, program menunjukkan peningkatan pemahaman peserta berdasarkan hasil pre–post test, 
meningkatnya jumlah peserta yang mulai menggunakan pencatatan digital, bertambahnya peserta yang 
mempraktikkan digital marketing, serta meningkatnya partisipasi aktif selama pelatihan dan 
pendampingan. Selain itu, berdasarkan monitoring awal pascakegiatan, tercatat 60% peserta mulai 
menerapkan pencatatan digital sederhana dalam aktivitas usahanya dan 56% mulai menggunakan media 
sosial usaha secara lebih aktif untuk promosi produk. 
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Gambar 6. Tingkat Capaian Praktik peserta 

Secara kualitatif, hasil observasi dan wawancara menunjukkan adanya perubahan praktik dan 
persepsi peserta terhadap digitalisasi usaha. Peserta mulai menunjukkan ketertarikan terhadap penggunaan 
sistem informasi sederhana, keterbukaan terhadap strategi pemasaran digital, dan munculnya kesadaran 
mengenai pentingnya inovasi ekonomi kreatif dalam usaha mereka. Catatan fasilitator juga menunjukkan 
perubahan pola diskusi peserta yang semakin banyak membahas implementasi praktis dibanding persoalan 
konseptual pada akhir kegiatan. Dokumentasi praktik usaha yang dihasilkan peserta selama pendampingan 
juga memperlihatkan adanya pengembangan awal branding produk, penataan katalog sederhana, dan 
penggunaan media promosi digital sebagai bagian dari capaian kualitatif program. 

(6) Komitmen Mitra dan Keberlanjutan Awal Program 

Data hasil kegiatan juga mencatat adanya komitmen awal mitra terhadap keberlanjutan program. 
Berdasarkan hasil FGD akhir kegiatan, sebagian besar peserta menyatakan kesiapan melanjutkan 
penggunaan sistem informasi sederhana dalam pengelolaan usaha. Sebanyak 23 peserta menyatakan 
komitmen untuk mempertahankan praktik pencatatan digital yang telah dipelajari, 20 peserta 
menyampaikan rencana melanjutkan promosi digital secara berkala, dan 18 peserta menyatakan minat 
mengikuti pelatihan lanjutan terkait digitalisasi usaha. Dalam forum evaluasi bersama, mitra juga 
mengusulkan adanya pendampingan lanjutan untuk pengembangan platform UMKM bersama dan 
penguatan pemasaran berbasis marketplace. 
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Gambar 7. Komitmen Mitra dan Keberlanjutan 

Catatan dokumentasi akhir kegiatan menunjukkan komitmen tindak lanjut berupa kesediaan mitra 
mengikuti monitoring berkala dan pengembangan implementasi sistem informasi secara berkelanjutan. 
Selain itu, terdapat komitmen kolaboratif antara mitra dan tim pelaksana untuk mendukung penguatan 
digitalisasi UMKM melalui kegiatan lanjutan. Data komitmen ini merupakan bagian dari capaian deskriptif 
kegiatan yang menunjukkan tindak lanjut awal pascapelaksanaan program. 

(7) Dokumentasi Outcome Awal Intervensi 

Berdasarkan data outcome jangka pendek kegiatan, hasil intervensi menunjukkan bahwa mitra mulai 
mampu menggunakan sistem informasi sederhana untuk pencatatan usaha, mulai melakukan praktik digital 
marketing, serta menunjukkan peningkatan aktivitas transaksi berbasis promosi digital. Dokumentasi 
outcome juga mencatat adanya peningkatan keterlibatan peserta dalam penggunaan teknologi sederhana 
untuk mendukung aktivitas usaha sehari-hari. Beberapa peserta mulai memanfaatkan media digital sebagai 
saluran komunikasi pelanggan, sebagian mulai menggunakan format katalog digital produk, dan beberapa 
usaha menunjukkan peningkatan interaksi pelanggan berdasarkan laporan peserta selama monitoring awal. 

Data outcome ini hanya memaparkan capaian awal yang tercatat selama program berlangsung dan 
monitoring awal pascaimplementasi. Seluruh hasil menunjukkan bahwa proses intervensi menghasilkan 
perubahan awal pada aspek kapasitas, praktik, partisipasi, dan komitmen mitra sebagaimana terekam dalam 
data pre-post test, observasi, wawancara, dokumentasi, serta evaluasi kegiatan. 

 
Gambar 7. Evaluasi Persepsi Mitra 
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5. KESIMPULAN 
 
Kesimpulan kegiatan pengabdian masyarakat ini menunjukkan bahwa penguatan digitalisasi UMKM 
melalui implementasi sistem informasi dan pendampingan digital marketing berbasis ekonomi kreatif 
merupakan strategi yang efektif dalam meningkatkan kapasitas usaha mitra. Program berhasil menjawab 
permasalahan utama mitra yang sebelumnya masih menghadapi keterbatasan dalam penggunaan teknologi, 
pencatatan usaha manual, pemasaran konvensional, serta rendahnya pemanfaatan media digital untuk 
pengembangan bisnis. Melalui pendekatan partisipatif berupa pelatihan, workshop, simulasi, dan 
pendampingan, peserta memperoleh peningkatan pengetahuan sekaligus keterampilan praktis dalam 
mengelola usaha secara lebih modern dan adaptif.Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan 
signifikan pada aspek kompetensi peserta. Nilai rata-rata pre-test yang semula berada pada angka 52,4 
meningkat menjadi 84,7 pada post-test. Selain itu, sebagian besar peserta mulai mampu menggunakan 
sistem informasi sederhana untuk pencatatan transaksi, membuat katalog digital, serta memanfaatkan media 
sosial sebagai sarana promosi usaha. Temuan ini menegaskan bahwa intervensi yang dilakukan tidak hanya 
berdampak pada peningkatan pemahaman teoritis, tetapi juga mendorong perubahan perilaku usaha ke arah 
digitalisasi yang lebih nyata. Secara kualitatif, program juga menghasilkan perubahan pola pikir peserta 
terhadap pentingnya inovasi, branding, dan pemasaran digital dalam meningkatkan daya saing usaha. 
Peserta menunjukkan antusiasme tinggi selama kegiatan, aktif berdiskusi, dan mulai menyusun rencana 
pengembangan usaha berbasis teknologi. Munculnya komitmen peserta untuk melanjutkan pencatatan 
digital, promosi berkala, serta minat mengikuti pelatihan lanjutan menjadi indikator bahwa program 
memiliki potensi keberlanjutan yang kuat. Dengan demikian, kegiatan ini dapat disimpulkan berhasil 
membangun fondasi transformasi digital UMKM melalui integrasi penguatan manajemen usaha, pemasaran 
digital, dan ekonomi kreatif. Model pendampingan semacam ini layak direplikasi pada komunitas UMKM 
lain karena mampu meningkatkan daya saing, memperluas akses pasar, serta memperkuat ketahanan usaha 
di era ekonomi digital. Kolaborasi berkelanjutan antara akademisi, pemerintah, dan pelaku usaha menjadi 
faktor penting untuk memastikan dampak program terus berkembang di masa mendatang. 
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